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One of the main challenges in mathematics education in Indonesia is the 

low ability of students to understand abstract mathematical concepts, 

which is exacerbated by the limited use of digital learning media that can 

help visualize these concepts. Many teachers still rely on conventional 

methods, causing students to struggle in linking theory with relevant 

practice. This leads to difficulties in understanding complex mathematical 

concepts. This study aims to evaluate the effectiveness of using microsite-

based learning media with the Linktree platform to improve students' 

understanding of the function limit material. The study employs a 

quantitative approach with a pre-experimental design consisting of a 

pretest-posttest control group, involving 20 students in the experimental 

group. Data were collected using a validated test instrument to ensure 

relevance and accuracy in measuring student learning outcomes. Paired 

sample t-tests were used for data analysis. The results of the study show a 

significant improvement in student learning outcomes after the 

implementation of the microsite-based learning media. These findings 

imply that the use of microsite media can be an effective alternative in 

enhancing student understanding and providing insights for educators in 

developing innovative and interactive learning. 
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Salah satu tantangan utama dalam pendidikan matematika di Indonesia 

adalah rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep abstrak 

matematika, yang diperburuk oleh terbatasnya penggunaan media 

pembelajaran digital yang dapat membantu visualisasi konsep-konsep 

tersebut. Banyak guru masih mengandalkan metode konvensional, yang 

menyebabkan siswa kesulitan mengaitkan teori dengan praktik yang 

relevan. Hal ini mengakibatkan kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

matematika yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis microsite dengan 

platform Linktree untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi limit 

fungsi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

pre-eksperimen berupa pretest-posttest kelompok kontrol, yang melibatkan 

20 siswa dalam kelompok eksperimen. Data dikumpulkan menggunakan 

instrumen tes yang telah divalidasi oleh ahli untuk memastikan relevansi 

dan keakuratan dalam mengukur hasil belajar siswa. Uji paired sample t-

test digunakan untuk analisis data. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa setelah penerapan media 

pembelajaran berbasis microsite. Temuan ini mengimplikasikan bahwa 

penggunaan media microsite dapat menjadi alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dan memberikan wawasan bagi pendidik 

dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan interaktif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan individu dan masyarakat yang 

berkualitas (Amri et al., 2024). Di era globalisasi dan digitalisasi saat ini, pendidikan 

dituntut untuk terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi yang begitu 

pesat. Teknologi tidak hanya merambah aspek kehidupan sehari-hari, tetapi juga menjadi 

bagian integral dalam dunia pendidikan (Lubis & Nasution, 2023). Penggunaan teknologi 

dalam pendidikan, terutama melalui media digital, telah menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam efektivitas proses belajar mengajar, khususnya dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang kompleks dan abstrak (Hermawan & Hadi, 2024). 

Dalam konteks pendidikan matematika, tantangan yang dihadapi tidak hanya 

sebatas pada penyampaian materi, tetapi juga pada bagaimana siswa dapat memahami dan 

menginternalisasi konsep-konsep yang seringkali abstrak dan sulit (Nisa & Rayungsari, 

2024). Matematika merupakan disiplin ilmu yang penting karena keterkaitannya dengan 

berbagai bidang ilmu lain dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Namun, banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika, terutama pada konsep-

konsep seperti limit fungsi, yang memerlukan pemahaman yang mendalam dan 

keterampilan analitis yang kuat (Mangelep et al., 2024). 

Proses pembelajaran matematika tradisional umumnya melibatkan penggunaan 

buku teks dan penjelasan langsung dari guru di dalam kelas (Sahrudin, 2014). Meskipun 

metode ini masih efektif untuk sebagian siswa, banyak di antaranya yang merasa kesulitan 

untuk mengikuti penjelasan yang bersifat abstrak dan monoton. Salah satu konsep 

matematika yang sering menjadi tantangan besar bagi siswa adalah limit fungsi. Limit 

fungsi adalah konsep dasar dalam kalkulus yang memerlukan pemahaman intuitif dan 

matematis yang kuat (Indriani et al., 2024). Kegagalan dalam memahami konsep ini sering 

kali berdampak pada kesulitan dalam memahami materi-materi kalkulus lainnya. 

Kesulitan dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam konsep limit fungsi, 

sering kali disebabkan oleh cara penyampaian materi yang tidak cukup interaktif dan 

kurangnya visualisasi yang memadai (Hidayati, 2021). Konsep-konsep matematika yang 

abstrak memerlukan pendekatan pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif untuk 

membantu siswa memvisualisasikan dan memahami materi dengan lebih baik (Hafis et al., 

2024; Nainggolan, 2023). Untuk itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang 

mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dan membantu mereka dalam 

memahami materi dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan. 

Salah satu solusi yang telah dikembangkan adalah penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti microsite. Microsite merupakan platform yang 
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dirancang khusus untuk menyajikan konten tertentu dengan cara yang mendalam, 

terstruktur, dan interaktif (Azzahra & Kartiwi, 2024). Dalam pendidikan matematika, 

media berbasis microsite dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran dengan 

pendekatan yang lebih visual dan interaktif (Susilawaty, 2024), sehingga membantu siswa 

dalam memahami konsep-konsep yang sulit, seperti limit fungsi. 

Microsite memungkinkan penyajian materi secara terstruktur dan fokus pada topik 

tertentu, yang dilengkapi dengan berbagai fitur interaktif seperti video, animasi, kuis, dan 

simulasi visual (Wijoyo et al., 2021). Media ini juga memungkinkan siswa untuk belajar 

secara mandiri dengan kecepatan mereka sendiri, mengulang materi yang belum dipahami, 

dan mendapatkan umpan balik langsung melalui evaluasi interaktif. Dengan demikian, 

penggunaan microsite dalam pembelajaran matematika dapat menjadi solusi efektif untuk 

mengatasi berbagai kesulitan yang dihadapi siswa. 

Dalam penelitian ini, platform Linktree akan digunakan sebagai basis untuk 

mengembangkan media pembelajaran berbasis microsite. Dalam penelitian ini, platform 

Linktree dipilih sebagai basis untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 

microsite karena kemudahannya dalam menyusun dan mengatur berbagai tautan serta 

konten dalam satu halaman yang ringkas dan mudah diakses oleh siswa. Selain itu, Linktree 

menawarkan antarmuka yang sederhana, kompatibel dengan berbagai perangkat, serta 

tidak memerlukan keterampilan teknis khusus untuk dioperasikan, sehingga memudahkan 

guru dalam mengelola dan memperbarui materi pembelajaran. Dibandingkan platform lain, 

Linktree juga memungkinkan siswa untuk dengan cepat mengakses berbagai sumber daya 

pembelajaran dari satu tempat tanpa perlu navigasi yang rumit 

Linktree merupakan platform yang pada awalnya dirancang untuk mengelola dan 

menyajikan tautan secara terorganisir (Nurafni & Ninawati, 2021). Namun, dalam konteks 

pendidikan, Linktree dapat dimanfaatkan sebagai microsite sederhana yang dapat diakses 

dengan mudah oleh siswa dan guru (Chafit & Kurniawan, 2024). Platform ini 

memungkinkan integrasi berbagai jenis konten digital, seperti video, teks, dan kuis 

interaktif, yang semuanya dapat diakses melalui satu halaman yang terorganisir. Dengan 

menggunakan Linktree, materi pembelajaran dapat disajikan secara lebih menarik dan 

interaktif, sehingga memudahkan siswa dalam mempelajari konsep limit fungsi. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran matematika. Misalnya, penelitian yang dilakukan 

oleh (Nurfalah & Rahayu, 2023) menunjukkan bahwa diterapkannya media berbasis 

microsite dalam perkuliahan statistika matematika, motivasi dan hasil belajar studi 

mahasiswa meningkat. Penelitian ini mengungkapkan bahwa mahasiswa yang belajar 
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menggunakan microsite menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan 

motivasi mereka. 

Penelitian lain oleh (Panjaitan et al., 2022) juga menemukan bahwa penggunaan 

platform berbasis web dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Dalam penelitian tersebut, penggunaan platform seperti Linktree membantu 

siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran karena penyajian materi yang 

interaktif dan visual. Siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar karena mereka dapat 

mengakses materi dengan mudah dan belajar dengan cara yang lebih menyenangkan. 

Meskipun penelitian-penelitian tersebut telah menunjukkan manfaat penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan fokus 

pada penggunaan platform Linktree sebagai media pembelajaran microsite khusus untuk 

materi limit fungsi. Penggunaan Linktree dalam penelitian ini merupakan inovasi karena 

platform ini umumnya digunakan untuk keperluan manajemen tautan, bukan sebagai media 

pembelajaran. Dengan memanfaatkan fitur-fitur yang ada di Linktree, penelitian ini 

berupaya untuk mengembangkan media pembelajaran yang interaktif, mudah diakses, dan 

efektif dalam membantu siswa memahami konsep limit fungsi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan media pembelajaran 

berbasis microsite menggunakan platform Linktree pada materi limit fungsi. Media ini 

diharapkan dapat menjadi alat bantu yang efektif dalam proses pembelajaran matematika, 

khususnya dalam membantu siswa memahami konsep limit fungsi dengan lebih baik. 

Dengan media ini, diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, menarik, dan efektif, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 

mereka. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam inovasi 

pembelajaran matematika di Indonesia. Dengan memanfaatkan teknologi yang ada, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi contoh bagaimana teknologi digital dapat 

diintegrasikan secara efektif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam mata pelajaran 

yang sering kali dianggap sulit oleh siswa. Pada akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan solusi praktis bagi guru dan siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran 

matematika di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitisan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan desain pretest-posttest. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas XII di salah satu sekolah di Kabupaten Sidenreng 

Rappang, Kecamatan Panca Rijang, Rappang. Sampel penelitian ini terdiri dari 20 siswa 

kelas XII di sekolah tersebut, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
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Pemilihan ini dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik tertentu, seperti 

ketersediaan siswa dan relevansi kelas dengan materi pembelajaran yang diujikan. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen tes untuk mengukur pemahaman konsep 

matematika yang diberikan sebelum (pre-test) sebanyak 15 soal dan sesudah (post-test) 

intervensi sebanyak 15 soal. Intervensi yang diberikan adalah penggunaan media 

pembelajaran berbasis microsite menggunakan platform Linktree pada materi Limit 

Fungsi.  

Adapun analisis data menggunakan uji paired sample t test  untuk mengukur 

efektivitas media pembelajaran berbasis microsite menggunakan platform Linktree. 

Sebelum digunakan, instrumen tes divalidasi oleh ahli materi dan ahli evaluasi pendidikan 

untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan kejelasan butir soal. 

Validitas instrumen diuji melalui validitas isi dengan melibatkan pakar, sementara 

reliabilitas instrumen diuji menggunakan uji Cronbach's Alpha untuk memastikan 

konsistensi internal instrumen tersebut. Hasil validasi dan reliabilitas menunjukkan bahwa 

instrumen layak digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Proses analisis dimulai 

dengan menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku skor pretest dan posttest 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnova untuk memastikan bahwa data terdistribusi 

normal. Selanjutnya, dilakukan uji paired sample t test . Hasil ini menunjukkan bagaimana 

penggunaan media pembelajaran berbasis microsite menggunakan platform Linktree 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis data yang terkait dengan menunjukkan penggunaan media 

pembelajaran berbasis microsite menggunakan platform linktree pada materi limit 

fungsi ditunjukkan dalam tabel berikut. Hasil ini memaparkan perbandingan antara 

nilai pre-test dan post-test. 

 

Pre-Test 

Hasil statistik dari data pre-test ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. 

 Data Statistik Deskriptif Nilai Pre-test (sebelum perlakuan) 

Statistik Deskriptif Nilai Statistika 

Sampel 20 

Skor Ideal 100 

Nilai Tertinggi 59 

Nilai Terendah 47 
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Rentang Nilai 12 

Mean (Rata-rata) 52.05 

Modus 52 

Median 52.0 

Variansi 12.26 

Standar Deviasi 3.50 

Sumber data: Output IBM SPSS Statistics 25 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebelum perlakuan (pre-test), nilai rata-rata 

(mean) sebelum penggunaan media pembelajaran berbasis microsite adalah 52.05 

dengan standar deviasi sebesar 3.50.  

Post-Test 

Hasil statistik dari data post-test ditunjukkan pada dibawah ini: 

Tabel 2. 

Data Statistik Deskriptif Nilai Post-test (setelah perlakuan) 

 

Statistik Deskriptif Nilai Statistika 

Sampel 20 

Skor Ideal 100 

Nilai Tertinggi 90 

Nilai Terendah 70 

Rentang Nilai 20 

Mean (Rata-rata) 81.0 

Modus 81 

Median 81.0 

Variansi 46.00 

Standar Deviasi 6.78 

    Sumber data: Output IBM SPSS Statistics 25 

Setelah perlakuan (post-test), nilai rata-rata setelah penggunaan media 

pembelajaran berbasis microsite menggunakan platform linktree menjadi 81.00 dengan 

standar deviasi sebesar 6,78. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan, 

yaitu penggunaan media pembelajaran berbasis microsite menggunakan platform 

linktree, efektif pada materi limit fungsi. 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistik inferensial digunakan untuk menaksir, meramalkan, dan menarik 

kesimpulan dari data populasi berdasarkan sampel yang telah dikumpulkan. Hasil 

analisis yang diperoleh dari uji hipotesis menggunakan uji paired samples t test 

adalah sebagai berikut: 

𝑯𝟎 ∶ Tidak ada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis microsite 

menggunakan platform linktree dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

𝑯𝟏∶ Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis microsite menggunakan 

platform linktree dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berikut ini disajikan hasil uji paired sample t test  tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3. 

Hasil Uji Paired Sample T Test 

Paired Samples T Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

P

Pair 

1 

Pre-Test - 

Post-Test 
-15.28 8.48 1.90 -32.66 -25.24 -15.28 19 .000 

Sumber data: Output IBM SPSS Statistics 25 

 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test di atas, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0.000, yang berarti kurang dari 0.05. Dengan demikian, 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berbasis microsite menggunakan platform linktree dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Gambar 1. 

Tampilan Platform Linktree Materi Limit Fungsi 

 

Pembahasan 

Setelah menganalisis hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam hasil belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran berbasis microsite 

melalui platform Linktree, penting untuk mendiskusikan makna dan implikasi dari temuan 

ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa meningkat dari 52.05 pada pre-

test menjadi 81.00 pada post-test, yang mencerminkan kemajuan substansial dalam 

pemahaman mereka terhadap materi limit fungsi. Peningkatan ini tidak hanya 

mencerminkan efektivitas media pembelajaran yang digunakan, tetapi juga 

mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap keterlibatan dan motivasi siswa. 
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Peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar ini dapat dijelaskan melalui 

berbagai teori pembelajaran, terutama teori konstruktivis dan kognitivis. Dalam pandangan 

konstruktivis, pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi dengan 

materi pelajaran. Media pembelajaran berbasis microsite yang digunakan dalam penelitian 

ini menyediakan lingkungan yang kondusif untuk pendekatan ini. Siswa dapat mengakses 

materi secara mandiri, mengeksplorasi konsep-konsep yang relevan dengan cara yang 

sesuai dengan kecepatan belajar mereka, dan menguji pemahaman mereka melalui berbagai 

fitur interaktif yang tersedia di microsite. Ini memberikan peluang bagi siswa untuk 

menginternalisasi konsep limit fungsi dengan cara yang lebih bermakna dan kontekstual. 

Dari perspektif kognitivisme, yang menekankan pentingnya pemrosesan informasi 

secara efektif oleh otak, media pembelajaran seperti microsite juga sangat relevan. 

Microsite yang dirancang dengan baik mampu menyajikan materi secara visual dan 

interaktif, yang dapat mempercepat proses internalisasi informasi oleh siswa. Dalam 

konteks pembelajaran limit fungsi, penggunaan diagram, animasi, dan elemen visual 

lainnya dalam microsite membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang mungkin 

abstrak jika hanya diajarkan melalui metode tradisional. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga membuat pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan memotivasi. 

Penelitian ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menyoroti manfaat 

penggunaan teknologi digital dalam pendidikan. Misalnya, (Mulyati & Evendi, 2020) 

melaporkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital interaktif (quiziz game) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika hingga 15%. Hasil penelitian ini 

bahkan menunjukkan peningkatan yang lebih besar, yaitu hampir 29 poin dalam nilai rata-

rata, yang menegaskan bahwa microsite dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

konteks pembelajaran tertentu. Penelitian oleh (Rahayu et al., 2021) juga menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran matematika berbasis web dan game edukasi di 

kelas dapat eksperimen meningkatkan hasil belajar lebih tinggi dibanding penggunaan 

media buku di kelas control. Peningkatan dari 52.05 menjadi 81.00 yang diamati dalam 

penelitian ini mungkin juga mencerminkan peningkatan keterlibatan dan motivasi siswa, 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran yang efektif. 

Selain itu, penelitian oleh (Rahmawati & Hidayati, 2022) menemukan bahwa siswa 

yang menggunakan platform pembelajaran multimedia  berbasis  webite  pada  

pembelajaran  matematika  berpengaruh  terhadap  motivasi  belajar dan hasil belajar. Hal 

ini selaras dengan hasil penelitian ini, di mana penggunaan platform berbasis microsite 

seperti Linktree terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 
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menambah bukti bahwa integrasi teknologi digital, khususnya media pembelajaran 

berbasis web, dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa. 

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi yang luas baik secara teoretis maupun 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini mendukung dan memperkuat teori-teori pembelajaran 

yang menekankan pentingnya interaksi, keterlibatan aktif, dan penggunaan media yang 

beragam dalam proses pembelajaran. Temuan ini juga menambah literatur yang ada tentang 

efektivitas teknologi digital dalam pendidikan, menunjukkan bahwa media pembelajaran 

berbasis microsite tidak hanya relevan tetapi juga sangat efektif dalam mengajarkan 

konsep-konsep yang kompleks seperti limit fungsi. Secara praktis, temuan ini memberikan 

panduan yang berguna bagi para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi digital. Penggunaan microsite dapat menjadi bagian dari 

pendekatan pembelajaran yang lebih luas yang memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Guru dan pendidik dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Misalnya, mereka dapat 

mengintegrasikan penggunaan microsite ke dalam kurikulum untuk memberikan akses 

yang lebih fleksibel kepada siswa terhadap materi pembelajaran. Microsite dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan, seperti memperkenalkan konsep baru, memberikan 

latihan tambahan, atau sebagai alat bantu dalam persiapan ujian. Selain itu, sekolah dan 

institusi pendidikan lainnya dapat mempertimbangkan untuk mengadopsi teknologi serupa 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam situasi di mana 

pembelajaran jarak jauh atau hybrid menjadi kebutuhan. 

Dalam konteks pendidikan modern, penelitian ini juga memberikan kontribusi yang 

penting dengan menunjukkan bahwa teknologi digital dapat mengatasi beberapa tantangan 

yang dihadapi dalam pendidikan tradisional. Misalnya, keterbatasan waktu tatap muka dan 

kesulitan dalam menyampaikan materi yang kompleks sering kali menjadi hambatan dalam 

proses pembelajaran. Media pembelajaran berbasis microsite menawarkan solusi yang 

fleksibel dan terjangkau, memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kebutuhan 

mereka dan pada waktu yang sesuai bagi mereka. Ini sangat relevan dalam konteks 

pembelajaran jarak jauh, di mana kebutuhan akan media pembelajaran yang efektif dan 

mudah diakses semakin mendesak. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya desain pembelajaran yang 

menggabungkan elemen-elemen interaktif dan berbasis pengguna. Dalam dunia yang 

semakin dipengaruhi oleh teknologi, pendekatan tradisional dalam pendidikan mungkin 

tidak lagi cukup efektif. Siswa saat ini, yang telah terbiasa dengan teknologi digital dalam 
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kehidupan sehari-hari mereka, cenderung lebih responsif terhadap metode pembelajaran 

yang menggunakan media interaktif dan berbasis teknologi. Dalam hal ini, penggunaan 

microsite sebagai alat pembelajaran tidak hanya relevan tetapi juga sangat dibutuhkan 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis microsite melalui platform Linktree dapat secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini mendukung argumen bahwa integrasi 

teknologi digital yang dirancang dengan baik dalam proses pembelajaran dapat 

memberikan manfaat yang substansial, baik dalam hal peningkatan hasil belajar maupun 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan kontekstual. Penelitian 

ini juga membuka jalan bagi studi lebih lanjut tentang penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, khususnya dalam eksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana media berbasis 

web dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu dan konteks pembelajaran yang 

berbeda. 

Dengan meningkatnya aksesibilitas teknologi di era digital saat ini, hasil penelitian 

ini relevan dan dapat diaplikasikan dalam berbagai setting pendidikan. Microsite, dengan 

fleksibilitasnya, dapat disesuaikan untuk berbagai tingkat pendidikan dan berbagai mata 

pelajaran, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, di mana 

digitalisasi menjadi bagian integral dari proses pembelajaran, penelitian ini memberikan 

bukti bahwa teknologi tidak hanya dapat melengkapi metode pembelajaran tradisional 

tetapi juga memiliki potensi untuk merevolusi cara kita mendidik generasi mendatang. 

Temuan ini menegaskan bahwa teknologi digital, jika diterapkan dengan baik, dapat 

menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, memastikan 

bahwa mereka tidak hanya memahami materi tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam 

konteks yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis microsite melalui platform Linktree secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi limit fungsi. Peningkatan rata-rata nilai dari pre-test 52.05 

menjadi post-test 81.00 menunjukkan efektivitas metode ini. Uji statistik inferensial 

dengan Paired Samples t-Test mendukung temuan ini, dengan perbedaan signifikan antara 

nilai pre-test dan post-test. Keterlibatan siswa dalam lingkungan pembelajaran yang 

interaktif dan visual merupakan faktor kunci yang mendukung peningkatan tersebut, serta 

kemampuan microsite untuk memenuhi kecepatan belajar masing-masing siswa. Penelitian 
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ini menegaskan bahwa integrasi teknologi digital yang dirancang dengan baik, seperti 

microsite, sangat relevan dan efektif dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti ukuran sampel yang kecil dan fokus pada satu 

materi. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel 

yang lebih besar dan penerapan metode ini pada berbagai materi pelajaran dan tingkat 

pendidikan. Penelitian mendatang juga diharapkan mengeksplorasi fitur microsite yang 

paling efektif dalam meningkatkan pembelajaran. 
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